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Inspirasi Utama: Buku ini lahir dari sintesis pemikiran tokoh-tokoh egois, nihilis, dan 
anarkis individualis: 

Max Stirner – Melalui magnum opus-nya, Der Einzige und sein Eigentum (Sang Diri 
dan Miliknya). Pemikirannya menghancurkan "hantu-hantu" abstraksi sosial seperti 
negara, moralitas, dan kemanusiaan. 

Renzo Novatore – Melalui artikel dan esai pemberontakannya seperti Toward the 
Creative Nothing (Menuju Ketiadaan Kreatif). Pemikirannya membawa egoisme ke 
dalam bentuk ikonoklasme puitis yang agresif. 

Kami Tidak Menuntut Hak Cipta.  

Kami Hanya Ingin Kalian Sebagai Pembaca Untuk Menyebarluaskan, 
Mencetak, Menggandakan,  

Dan Memahami Isi Dari Buku Ini Sebagai Sarana Perlawanan Dalam 
Pemikiran. 
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Hantu-Hantu yang Membelenggu 
Pikiran 

Sejak fajar kesadaran manusia meredup oleh dogma, individu telah dipaksa bertekuk 
lutut di hadapan altar-altar tak kasat mata. Kita lahir ke dunia sebagai kanvas yang 
utuh, namun masyarakat dengan segera melukiskan rantai-rantai konseptual di 
atasnya. Institusi, tradisi, dan hukum berdiri tegak bukan karena mereka memiliki 
substansi material, melainkan karena manusia menyerahkan kedaulatan batinnya 
secara sukarela. Kehidupan modern tidak lebih dari sebuah teater kepatuhan massal, 
di mana setiap orang memakai topeng yang dipahat oleh kehendak orang lain. 

Rantai yang paling sulit dipatahkan adalah rantai yang tidak disadari keberadaannya 
oleh si tahanan. Konsep-konsep seperti "Negara", "Masyarakat", "Agama", dan 
bahkan "Kemanusiaan" dipromosikan sebagai realitas suci yang melampaui kedirian 
kita. Max Stirner mengidentifikasi semua abstraksi ini sebagai spooks atau hantu-hantu 
pikiran yang menghantui kesadaran manusia. Hantu-hantu ini tidak memiliki tubuh, 
tidak memiliki darah, dan tidak memiliki eksistensi objektif di alam nyata, namun 
mereka mampu mendikte bagaimana kita harus berpikir, bertindak, dan merasa. 

Negara, sebagai contoh hantu terbesar, menuntut pengorbanan mutlak dari subjeknya 
demi ilusi bernama ketertiban umum. Ia menetapkan apa yang benar dan apa yang 
salah, mendominasi tubuh kita melalui regulasi, dan memeras keringat kita melalui 
sistem perpajakan. Melalui aparatusnya, negara menciptakan mitos bahwa tanpa 
kehadirannya, manusia akan musnah dalam kekacauan. Penundukan ini dihancurkan 
seketika oleh kesadaran egois, seperti yang ditegaskan oleh Max Stirner: 

"Negara mengklaim diri sebagai sesuatu yang suci. Bagi egois, negara hanyalah 
belenggu; bagi egois, akulah yang suci dan tidak ada yang lebih tinggi dari diriku." 

Ketika individu mulai memuja sesuatu di luar dirinya, ia secara otomatis mengerdilkan 
potensi unik yang ia miliki. Moralitas objektif adalah hantu lain yang diciptakan untuk 
menjinakkan keliaran insting manusia. Kita diajarkan untuk merasa bersalah ketika 
mendahulukan kepentingan pribadi, seolah-olah pengorbanan diri adalah kebajikan 
tertinggi. Doktrin altruisme palsu ini menuntut ego untuk terus-menerus mengalah 
pada "kepentingan bersama" yang abstrak, yang pada kenyataannya hanyalah 
kepentingan kelompok penguasa yang bersembunyi di balik topeng moralitas. 
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Bahkan konsep "Kemanusiaan" yang sekuler sering kali bertindak sebagai tuhan baru 
yang tidak kalah opresifnya. Individu dipaksa bertindak demi keluhuran spesies 
manusia, seolah-olah ada kewajiban kosmis yang mengikat kita pada sebuah konsep 
kolektif. Anarko-egoisme memandang ini sebagai tipu muslihat metafisika. Tidak ada 
manusia universal; yang ada hanyalah daging, darah, dan kehendak konkret dari 
individu-individu yang spesifik. Mengorbankan diri sendiri demi "Kemanusiaan" sama 
saja dengan menyembah patung berhala yang dibuat dari kata-kata kosong. 

Kepatuhan massal terhadap hantu-hantu ini berakar pada ketakutan mendalam akan 
kebebasan sejati. Manusia modern telah didomestikasi sedemikian rupa sehingga 
mereka merasa cemas jika tidak memiliki majikan, baik berupa dewa, pemerintah, 
maupun kode etik tertulis. Mereka mencari kenyamanan dalam belenggu karena 
kebebasan mutlak menuntut pertanggungjawaban penuh atas penciptaan makna hidup 
sendiri. Ketiadaan struktur eksternal dianggap sebagai ancaman, padahal itu adalah 
ruang hampa yang suci tempat ego dapat berkembang tanpa batas. 

Untuk merebut kembali kedaulatan yang hilang, individu harus menjadi seorang 
ikonoklas—penghancur berhala-berhala pikiran. Proses ini dimulai dengan skeptisisme 
radikal terhadap setiap nilai yang diwariskan oleh peradaban. Kita harus 
mempertanyakan legalitas dari hukum yang melarang tindakan kita, menguliti 
kesucian agama yang membatasi pikiran kita, dan menolak otoritas setiap institusi 
yang mengklaim berhak mengatur hidup kita. Setiap konsep yang tidak melayani 
kepuasan dan kekuatan ego harus dibuang ke tempat sampah sejarah. 

Penolakan terhadap abstraksi ini bukanlah tindakan kriminalitas yang dangkal, 
melainkan sebuah pembersihan eksistensial yang mendalam. Ketika semua hantu 
pikiran telah diusir dari kepala kita, yang tersisa hanyalah "Diri yang Unik" (The 
Unique One). Diri yang tidak lagi didefinisikan oleh status warga negara, penganut 
agama, atau anggota kelas sosial. Diri yang murni berdiri di atas fondasinya sendiri, 
memandang dunia bukan sebagai kumpulan kewajiban, melainkan sebagai taman 
bermain dan properti yang siap dikonsumsi. 

Dalam kondisi kesadaran yang telah dimurnikan ini, hukum tidak lagi memiliki daya 
magis untuk menakut-nakuti atau mengikat batin individu. Seorang egois mungkin 
memilih untuk mematuhi atau melanggar aturan tertentu, tetapi keputusan itu diambil 
murni berdasarkan kalkulasi keuntungan pribadi, bukan karena rasa hormat terhadap 
hukum tersebut. Otoritas kehilangan giginya ketika individu tidak lagi memberikan 
legitimasi moral kepadanya. Kekuasaan para penguasa runtuh saat ilusi kesucian yang 
menyelimutinya robek oleh tawa sinis para egois. 
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Dunia luar akan selalu berusaha membangun kembali hantu-hantu baru untuk 
menjinakkan individu yang telah merdeka. Mereka akan menawarkan ideologi baru, 
janji utopia kolektif, atau jaminan keamanan sosial sebagai imbalan atas kepatuhan 
kita. Namun, mereka yang telah mencicipi kebebasan tanpa syarat tidak akan sudi 
kembali ke dalam sangkar emas. Kita harus terus waspada terhadap segala bentuk 
abstraksi yang mencoba menyelinap kembali ke dalam ruang kesadaran kita dan 
merebut kemudi kehendak. 
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Persatuan Egois  
(The Association of Egoists) 

Ketika hantu-hantu konseptual tentang masyarakat dan komunitas kolektif telah 
dihalau dari dalam pikiran, sebuah pertanyaan krusial muncul ke permukaan: 
bagaimana para individu yang merdeka berinteraksi satu sama lain? Anarko-egoisme 
tidak mengkhotbahkan isolasi total atau solipsisme yang memutus seluruh hubungan 
sosial manusia. Sebaliknya, filsafat ini menawarkan sebuah bentuk interaksi radikal 
baru yang disebut sebagai Persatuan Egois (The Association of Egoists). Persatuan ini 
bukanlah sebuah institusi yang kaku, melainkan sebuah jalinan hubungan yang cair, 
dinamis, dan murni didasarkan pada kehendak bebas serta kepuasan timbal balik dari 
setiap individu yang terlibat di dalamnya. 

Berbeda secara diametral dengan konsep masyarakat konvensional atau komunal, 
Persatuan Egois tidak menuntut individu untuk mengorbankan kepentingannya demi 
entitas yang lebih besar. Dalam masyarakat biasa, individu adalah pelayan bagi 
struktur sosial, di mana mereka diwajibkan patuh pada norma, adat, atau hukum 
tertulis demi "kebaikan bersama" yang abstrak. Di dalam Persatuan Egois, 
hubungannya justru dibalik secara total: persatuan ada semata-mata untuk melayani 
individu, menjadi alat atau sarana bagi ego untuk memperluas kekuasaan, kesenangan, 
dan pemenuhan kebutuhan pribadinya tanpa pernah menjadi majikan atas dirinya. 

Asosiasi ini terbentuk secara organik ketika dua atau lebih individu menyadari bahwa 
mereka dapat mencapai sesuatu bersama-sama dengan lebih efektif daripada bertindak 
sendirian. Tidak ada kontrak sosial yang mengikat secara permanen, tidak ada sumpah 
setia, dan tidak ada kewajiban moral untuk bertahan di dalamnya. Persatuan ini lahir 
dari egoisme yang jujur, bertahan selama ia memberikan manfaat nyata bagi para 
anggotanya, dan akan bubar dengan sendirinya tanpa penyesalan atau rasa bersalah 
seketika setelah kegunaannya bagi ego telah habis atau tidak lagi memuaskan. 

Untuk memahami sifat dari hubungan sukarela yang membebaskan ini, kita harus 
menengok kembali inti dari perjuangan anarkisme itu sendiri. Mengenai penolakan 
mutlak terhadap segala bentuk subordinasi individu di bawah institusi, Emma 
Goldman pernah menyatakan dengan tegas dalam esainya: 

"Anarkisme berdiri untuk pembebasan pikiran manusia dari dominasi agama, 
pembebasan tubuh manusia dari dominasi properti, dan pembebasan dari belenggu dan 
kekang pemerintah." 
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Dalam koridor egoisme, prinsip pembebasan ini diwujudkan dengan memastikan 
bahwa tidak ada satu pun bentuk asosiasi manusia yang berubah menjadi berhala atau 
alat penjinakan baru yang membatasi kedaulatan tubuh dan pikiran individu. 

Komunikasi dan interaksi di dalam Persatuan Egois didasarkan pada ketelanjangan 
relasional, di mana semua topeng altruisme palsu ditanggalkan. Ketika seorang egois 
membantu egois lainnya, ia tidak melakukannya karena didorong oleh kewajiban 
moral, perintah agama, atau tuntutan etika sosial. Ia melakukannya karena tindakan 
membantu tersebut memberikan kepuasan batin bagi egonya sendiri, baik berupa 
kesenangan emosional, penguatan aliansi strategis, maupun pemenuhan empati 
personalnya yang unik. Kejujuran egoistis ini membangun hubungan yang jauh lebih 
solid dan tulus daripada ikatan moralitas artifisial yang penuh kepura-puraan. 

Konsep ini juga mendefinisikan ulang arti kerja sama dalam pemenuhan kebutuhan 
material harian tanpa terjebak dalam sistem kepemilikan komunal yang opresif. Para 
egois dapat bersekutu untuk mengolah tanah, membangun tempat berlindung, atau 
bertukar barang dan jasa, tetapi kepemilikan atas produk kerja tersebut tetap berada 
di tangan individu sebagai properti sejati mereka. Tidak ada dewan komune atau 
otoritas mayoritas yang berhak mendikte bagaimana hasil bumi atau barang produksi 
harus dibagikan secara universal. Segala bentuk distribusi dilakukan melalui negosiasi 
langsung yang adil di antara individu-individu yang berkepentingan. 

Banyak kritikus keliru menganggap bahwa Persatuan Egois akan selalu berujung pada 
konflik berdarah yang abadi antar-individu. Realitasnya, seorang egois yang cerdas 
memahami bahwa perang konstan melawan semua orang adalah tindakan yang tidak 
efisien, melelahkan, dan merugikan kenyamanan egonya sendiri. Kedamaian dan kerja 
sama timbal balik sering kali merupakan strategi terbaik untuk memaksimalkan 
kesenangan pribadi. Namun, kedamaian dalam persatuan ini dipertahankan bukan 
karena rasa takut pada hukum atau polisi, melainkan karena kesadaran rasional 
bahwa aliansi sukarela tersebut jauh lebih menguntungkan bagi kelangsungan hidup 
mereka. 

Persatuan Egois adalah sebuah entitas yang fana dan terus berubah rupa seiring 
dengan bergesernya keinginan para anggotanya. Ia bisa berbentuk sebuah proyek seni 
kolaboratif yang hanya berlangsung beberapa jam, sebuah jaringan barter lokal yang 
bertahan beberapa bulan, atau sebuah ikatan persahabatan dan cinta mendalam yang 
bertahan seumur hidup. Fleksibilitas ini adalah kunci utama mengapa asosiasi ini tidak 
akan pernah mengkristal menjadi sebuah negara mini atau sekte baru. Begitu sebuah 
hubungan mulai memaksakan aturan baku dan menuntut pengorbanan keunikan diri, 
maka saat itulah persatuan tersebut telah mati dan bertransformasi menjadi hantu 
pikiran yang harus segera dihancurkan. 
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��Pemberontakan Eksistensial sebagai 
Seni 

Bagi anarko-egois, pemberontakan bukanlah sebuah instrumen politik yang kaku 
untuk mewujudkan cetak biru utopia di masa depan. Pemberontakan adalah sebuah 
ekspresi estetis, sebuah tindakan seni tertinggi yang lahir langsung dari kehendak 
mendalam untuk merayakan eksistensi diri di hari ini. Kita menolak mengorbankan 
hidup kita saat ini demi janji-janji manis tentang masyarakat tanpa kelas yang entah 
kapan akan terwujud. Setiap detik kehidupan adalah kanvas kosong, dan tindakan 
menolak tunduk pada otoritas adalah goresan kuas radikal yang memberi makna pada 
ketiadaan eksistensial kita. 

Dunia modern mencoba menjinakkan gairah pemberontakan dengan mengubahnya 
menjadi komoditas atau menyalurkannya lewat jalur-jalur legal yang tidak berbahaya, 
seperti pemilu atau demonstrasi damai yang berizin. Namun, anarko-egoisme 
memandang metode tersebut sebagai bentuk penundukan diri yang terselubung karena 
masih meminta legitimasi dari sistem yang ingin dihancurkan. Pemberontakan sejati 
bersifat ikonoklas, liar, dan tidak terduga. Ia tidak meminta hak, ia merebutnya; ia 
tidak bernegosiasi dengan penguasa, ia mengabaikan dan melangkahi eksistensi para 
penguasa tersebut demi menegaskan kedaulatan ego. 

Karakter pemberontakan yang puitis, agresif, dan tanpa kompromi ini tercermin kuat 
dalam tradisi anarkisme individualis yang menolak dijinakkan oleh moralitas massa. 
Mengenai karakter perlawanan yang abadi dan estetis dari individu merdeka melawan 
batasan-batasan sosial, Renzo Novatore menulis dengan keindahan yang tajam dalam 
esainya: 

"Setiap masyarakat yang kamu bangun akan memiliki batas-batasnya. Dan di luar 
batas-batas masyarakat mana pun, para anarkis yang liar dan pahlawan akan tetap hidup 
dengan pikiran mereka yang mengembara dan perawan." 

Kutipan ini menegaskan bahwa bagi egois, medan pertempuran sejati adalah 
kebebasan itu sendiri yang harus terus dipertahankan tanpa pernah selesai. 
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Seni pemberontakan ini mewujud nyata dalam konsep tindakan langsung (direct 
action). Ketika seorang individu bertindak langsung untuk memenuhi kebutuhannya 
atau mengekspresikan penolakannya tanpa melalui perantara perwakilan politik, ia 
sedang menghancurkan ilusi bahwa dirinya tidak berdaya. Tindakan langsung adalah 
momen di mana ego merebut kembali kendali atas realitas materialnya. Apakah itu 
dalam bentuk sabotase terhadap mesin indoktrinasi negara, pengabaian total terhadap 
hukum yang mengekang, atau penciptaan ruang-ruang otonom yang liar, tindakan 
tersebut adalah proklamasi bahwa diri kita tidak dapat didefinisikan oleh hukum 
mereka. 

Pemberontakan eksistensial ini juga menolak pemujaan terhadap martiritas yang 
sering kali menjangkiti gerakan revolusioner konvensional. Kami tidak mengagungkan 
kematian demi sebuah ideologi, karena mengorbankan diri demi "revolusi" sama saja 
dengan menyembah hantu pikiran baru. Seorang anarko-egois memberontak bukan 
untuk mati sebagai pahlawan di buku sejarah, melainkan untuk hidup sepenuhnya, 
menikmati keliaran kebebasan, dan mencicipi kemenangan atas sistem di sini dan saat 
ini. Kehidupan individu adalah nilai tertinggi, dan pemberontakan adalah cara terbaik 
untuk mengonsumsi kehidupan tersebut dengan intensitas maksimum. 

Ketika pemberontakan dipahami sebagai seni, setiap kegagalan taktis tidak akan 
berujung pada keputusasaan atau nihilisme pasif. Bahkan jika sistem yang opresif ini 
terlalu besar untuk ditumbangkan sepenuhnya dalam satu malam, tindakan melawan 
itu sendiri sudah merupakan sebuah kemenangan eksistensial yang mutlak. Dengan 
menolak untuk patuh, kita telah membebaskan batin kita dari status sebagai budak. 
Sistem mungkin mengurung tubuh kita, tetapi mereka tidak akan pernah bisa memiliki 
atau menjinakkan kehendak kreatif yang membara di dalam ruang kesadaran seorang 
egois yang telah terbangun. 
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��Ilusi Kepemilikan dan Properti Sejati 
"Properti adalah pencurian!” 

Dikutip Dari Seorang Tokoh Bernama, “Pierre-Joseph Proudhon”, Kita Meyakini 
Bahwasannya:  

Dunia modern dibangun di atas fondasi kebohongan yuridis mengenai hak milik. Sejak 
masa kanak-kanak, kita telah diindoktrinasi untuk menghormati selembar kertas 
bersertifikat dan tapal batas yang dijaga oleh moncong senapan aparat. Konsep 
kepemilikan legal yang diagungkan oleh sistem kapitalisme dan dilindungi oleh negara 
sebenarnya adalah sebuah ilusi yang dirancang untuk menjauhkan individu dari 
realitas material dunia. Hak milik versi negara bukanlah bentuk kebebasan, melainkan 
sebuah kontrak penundukan di mana Anda hanya diizinkan memiliki sesuatu sejauh 
Anda mematuhi hukum dan membayar upeti kepada sang penguasa tertinggi. 

Anarko-egoisme melakukan dekonstruksi total terhadap konsep properti borjuis 
maupun properti kolektif versi sosialisme negara. Bagi kami, klaim kepemilikan yang 
didasarkan pada hak abstrak—baik itu "hak kodrati", "hak hukum", atau "hak 
ketuhanan"—adalah hantu pikiran (spooks) yang tidak memiliki kekuatan riil. Ketika 
Anda mengatakan sebuah tanah adalah milik Anda hanya karena sebuah dokumen 
hukum, Anda sedang menggantungkan eksistensi materi Anda pada validasi pihak 
ketiga, yaitu negara. Otoritas tersebut dapat menyita, memajaki, atau merenggut 
properti itu kapan saja mereka kehendaki, membuktikan bahwa Anda tidak pernah 
benar-benar memilikinya. 

Sebagai antitesis dari penindasan hak milik legal yang difasilitasi oleh struktur 
kekuasaan ini, sejarah anarkisme telah lama mengidentifikasi properti sebagai akar 
dari perbudakan manusia. Mengenai bagaimana kepemilikan yang dilegalkan oleh 
hukum negara sebenarnya merupakan bentuk perampasan terhadap hak hidup 
individu lainnya. 

Bagi seorang egois, kutipan ini tidak berarti kita harus menyerahkan segalanya kepada 
komunal, melainkan sebuah pembongkaran fakta bahwa properti legal kapitalistik 
adalah hasil curian atas ruang hidup individu yang kemudian dipagari oleh kekuasaan 
koersif. 
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Lalu, apakah anarko-egoisme mengkhotbahkan penghapusan seluruh barang milik dan 
memaksa semua orang hidup dalam kemiskinan pertapa? Sama sekali tidak. Kami 
mengganti konsep "properti legal" yang korup dengan konsep "properti egois" (egois 
property). Properti sejati bukanlah apa yang dikatakan oleh hukum boleh Anda miliki, 
melainkan apa saja yang mampu Anda ambil, kuasai, gunakan, dan pertahankan 
dengan kekuatan serta kapasitas diri Anda sendiri. Dunia ini adalah sebuah hamparan 
materi yang terbuka, dan batas dari apa yang menjadi milik Anda hanyalah batas dari 
kekuatan kehendak Anda sendiri. 

Perbedaan mendasar ini mengubah cara pandang kita terhadap objek di sekitar kita. 
Sebuah buku, sebidang tanah, atau sebuah alat produksi menjadi milik saya bukan 
karena saya memegang akta legal, melainkan karena saya mengonsumsinya, 
menikmatinya, dan menggunakannya untuk memperluas kepuasan ego saya. Ketika 
saya tidak lagi mampu atau tidak lagi tertarik untuk menggunakan objek tersebut, ia 
kembali menjadi ketiadaan kreatif yang bebas untuk diambil oleh ego lainnya. 
Kepemilikan egois bersifat hidup, praktis, dan eksistensial, sangat kontras dengan 
kepemilikan legal yang statis dan mati. 

Kritik egois terhadap sosialisme komunal juga sama tajamnya dengan kritik terhadap 
kapitalisme. Kaum anarko-komunis sering kali menuntut agar semua sarana produksi 
diserahkan kepada "Masyarakat" atau "Komune" untuk dikelola bersama demi 
kebaikan kolektif. Namun, bagi seorang egois, mendewakan komune sebagai pemilik 
tunggal adalah bentuk tirani baru yang bertopeng solidaritas. Menundukkan diri pada 
keputusan dewan buruh atau mayoritas komune tentang bagaimana sebuah objek 
harus didistribusikan sama saja dengan mengganti satu majikan dengan majikan 
lainnya. Ego menolak mengemis kepada kolektif untuk mendapatkan apa yang ia 
butuhkan. 

Dalam realitas material, pemisahan properti sejati dari ilusi hukum dapat dilihat ketika 
sistem sosial mengalami krisis. Saat hukum runtuh, sertifikat tanah dan uang kertas 
tidak lebih dari sampah visual yang tidak bernilai. Pada momen itulah properti egois 
menunjukkan taringnya yang asli: siapa yang memegang kendali langsung atas 
makanan, tempat berlindung, dan senjata, dialah pemilik sejati dari materi tersebut. 
Seorang egois tidak menunggu krisis global terjadi untuk menyadari hal ini; mereka 
bertindak berdasarkan realitas kekuatan ini di dalam kehidupan sehari-hari mereka. 

Konsep properti egois ini juga mencakup kepemilikan mutlak atas tubuh dan pikiran 
diri sendiri. Di bawah sistem kapitalisme-negara, tubuh Anda adalah properti industri 
yang disewakan untuk akumulasi modal, atau properti militer yang siap dikorbankan 
dalam peperangan demi membela batas negara. Pikiran Anda dikomodifikasi oleh 
algoritma dan indoktrinasi media. Merebut kembali properti sejati berarti menyatakan 
perang total terhadap setiap entitas yang mencoba mengklaim kepemilikan atas fungsi 
biologis dan intelektual Anda. Tubuh saya adalah milik saya untuk dinikmati, bukan 
untuk dieksploitasi oleh sistem upah. 
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Hubungan antar-properti di dalam dunia para egois diatur melalui negosiasi langsung 
dan penciptaan "Persatuan Egois" seperti yang telah dibahas pada bab sebelumnya. 
Jika dua ego menginginkan objek yang sama, mereka tidak akan berlari kepada hakim 
atau polisi untuk menyelesaikan sengketa berdasarkan hukum abstrak. Mereka akan 
menyelesaikan masalah tersebut secara langsung: entah melalui pertarungan kekuatan 
yang jujur, atau melalui kesepakatan timbal balik yang rasional di mana kedua belah 
pihak melihat bahwa berbagi atau bertukar objek tersebut jauh lebih menguntungkan 
bagi kepuasan ego masing-masing. 

Konsep ini tentu saja terdengar menakutkan bagi mereka yang mentalnya telah 
lumpuh oleh ketergantungan pada perlindungan negara. Mereka khawatir bahwa 
tanpa hukum milik, kedamaian akan sirna. Namun, ketakutan ini sengaja dipelihara 
oleh para penguasa agar masyarakat tetap sudi membayar pajak dan mematuhi polisi. 
Properti egois justru melahirkan bentuk penghormatan yang jujur antar-individu. 
Ketika saya tahu bahwa Anda mempertahankan apa yang Anda miliki dengan 
kekuatan Anda sendiri, saya akan berpikir dua kali untuk merebutnya, bukan karena 
saya takut pada dosa atau hukum, melainkan karena saya menghormati kapasitas 
pertahanan ego Anda. 

Merebut kembali properti sejati membutuhkan keberanian eksistensial untuk 
melangkah keluar dari zona nyaman legalitas. Ini melibatkan tindakan langsung untuk 
mengambil apa yang kita butuhkan dari tangan para hantu konseptual yang menimbun 
kekayaan dunia. Seseorang yang mengambil makanan dari supermarket besar karena 
ia lapar, atau sekelompok individu yang menduduki bangunan kosong terlantar untuk 
dijadikan tempat tinggal tanpa izin (squatting), sedang mempraktikkan konversi dari 
properti ilusi menuju properti sejati. Mereka menolak membiarkan abstraksi hukum 
menghalangi pemenuhan kebutuhan biologis mereka. 
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Dekonstruksi Moralitas dan Etika 
Kolektif 

Moralitas adalah rantai tak kasat mata yang paling efektif dalam menjinakkan keliaran 
ego manusia. Sejak awal peradaban, konsep tentang "baik" dan "buruk" telah 
dikonstruksikan bukan sebagai preferensi personal, melainkan sebagai hukum 
metafisika yang mutlak dan universal. Masyarakat menggunakan rasa bersalah (guilt) 
sebagai polisi batiniah untuk memastikan bahwa individu akan menghukum dirinya 
sendiri bahkan tanpa kehadiran aparat keamanan negara. Melalui indoktrinasi moral 
ini, insting-insting alami yang kuat dihancurkan dan digantikan oleh mentalitas budak 
yang patuh, di mana pengorbanan diri dipuja sebagai kebajikan tertinggi dan 
pemenuhan ego dikutuk sebagai dosa. 

Anarko-egoisme memandang moralitas objektif sebagai salah satu "hantu pikiran" 
(spooks) paling berbahaya yang harus dihancurkan secara total. Tidak ada nilai moral 
yang inheren di dalam alam semesta; moralitas hanyalah alat taktis yang diciptakan 
oleh kelompok penguasa—baik itu pendeta, politisi, maupun kelas borjuis—untuk 
melanggengkan dominasi mereka atas massa. Ketika Anda menerima begitu saja 
bahwa ada kewajiban moral untuk bersikap altruis atau patuh pada otoritas, Anda 
sedang menyerahkan kemudi kehendak Anda kepada entitas luar. Seorang egois 
menolak dihakimi oleh standar eksternal apa pun dan memilih untuk menjadi pencipta 
nilai-nilainya sendiri dari ketiadaan kreatif. 

Mengenai penolakan radikal terhadap penundukan batin di bawah dogma moralitas 
buatan manusia ini, sejarah anarkisme selalu menekankan pentingnya kebebasan 
berpikir yang otonom. Dalam meruntuhkan ilusi kepatuhan terhadap aturan moral dan 
hukum luar yang dipaksakan secara dogmatis, Mikhail Bakunin memberikan 
penegasan filosofisnya yang sangat kuat: 

"Kebebasan manusia sepenuhnya terdiri dari ini: bahwa ia mematuhi hukum-hukum 
alam karena ia sendiri telah mengenalinya sebagai hukum alam, dan bukan karena 
hukum-hukum itu telah dipaksakan secara eksternal kepadanya oleh kehendak luar biasa 
apa pun." 

Bagi anarko-egois, kutipan ini ditarik lebih jauh: satu-satunya hukum yang valid bagi 
ego adalah hukum pemuasan kehendak dirinya sendiri secara sadar. 
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Dengan mendekonstruksi moralitas, seorang egois beralih dari kondisi "bertindak demi 
kewajiban" menuju "bertindak demi kepuasan". Ketika seorang anarko-egois memilih 
untuk bersikap jujur, penyayang, atau membantu sesamanya melalui Persatuan Egois, 
ia melakukannya bukan karena takut pada kutukan dewa atau sanksi sosial 
masyarakat. Ia melakukannya murni karena tindakan tersebut selaras dengan 
keinginan internalnya dan memberikan kesenangan eksistensial bagi egonya. Tindakan 
egoistis yang jujur ini jauh lebih otentik dan dapat diandalkan daripada kebajikan 
artifisial kaum moralis yang sering kali hanya didorong oleh kemunafikan atau 
ketakutan akan penghakiman massa. 

Penolakan terhadap etika kolektif juga membebaskan individu dari jerat 
utilitarianiasme sosial yang mengukur harga seorang manusia dari seberapa besar 
kegunaannya bagi komunitas. Di bawah diktat etika mayoritas, keunikan Anda 
dikorbankan demi "kebaikan terbesar bagi jumlah orang terbanyak" (the greatest 
good for the greatest number). Egois menolak kalkulasi utilitarian ini secara mutlak; 
saya bukanlah angka dalam statistik kesejahteraan komunal mereka. Kebaikan 
tertinggi bagi saya adalah pemenuhan eksistensi saya sendiri, dan saya menolak 
membiarkan hasrat atau potensi unik saya dikebiri demi kenyamanan psikologis 
kolektif yang malas dan seragam. 

Lepaskanlah diri Anda dari beban sejarah moralitas yang melelahkan dan penuh tipu 
daya. Jangan biarkan konsep abstrak tentang kesucian dan dosa mendikte apa yang 
boleh dan tidak boleh Anda lakukan terhadap tubuh, pikiran, dan properti Anda 
sendiri. Jadilah amoral secara sadar—bukan dalam arti melakukan tindakan destruktif 
yang merugikan diri sendiri secara bodoh, melainkan dalam arti berdiri sepenuhnya di 
luar dualisme moralitas masyarakat. Rebut kembali hak prerogatif Anda untuk 
mendefinisikan apa yang berharga bagi hidup Anda, tataplah dunia dengan kejujuran 
egoistis yang mutlak, dan biarkan kehendak bebas Anda menjadi satu-satunya kompas 
kompas eksistensial yang menuntun langkah Diri Anda yang Unik.  
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